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KATA PENGANTAR

Minyak dan gas bumi masih menjadi energi primer di Indonesia. Kebutuhan energi migas tiap
tahun terus mengalami peningkatan, sementara cadangan minyak dan gas bumi makin berkurang.
Pada 2012, Indonesia masih memiliki cadangan minyak 3,7 juta barel. Namun pada 2016, hanya tersisa
3,3 juta barel. Sedangkan cadangan gas bumi lebih berfluktuatif. Pada 2012, cadangannya masih
sebanyak 103,3 tscf, namun turun menjadi 98 tscf tahun 2015. Tahun lalu, jumlahnya kembali
meningkatjadi101,2 tscf.

Berkurangnya cadangan migas Indonesia bukan semata - mata karena berkurangnya sumber
daya migas akibat telah diproduksi selama bertahun - tahun, namun disebabkan pula tidak
diketemukannya cadangan baru migas selama 10 tahun terakhir akibat aktivitas eksplorasi yang
makin menurun.

Berdasarkan peta cekungan sedimen Indonesia yang diterbitkan oleh Badan Geologi, terdapat
128 cekungan sedimen yang memiliki potensi migas; di mana 20 cekungan sudah diproduksi, 14
cekungan sudah dibor dengan penemuan, 25 cekungan sudah dibor tanpa penemuan, dan masih ada
69 cekungan yang berstatus sebagai cekungan frontier. Sebagian besar cekungan frontier tersebut
berada di kawasan Indonesia Timur.

Cekungan frontier memiliki potensi migas yang menjanjikan untuk menambah cadangan secara
signifikan, namun kegiatan eksplorasi di cekungan - cekungan tersebut masih terhambat kurangnya
data geologi dan geofisika. Menanggapi permasalahan tersebut, maka Badan Geologi masuk dan
mengambil peranan untuk melakukan survei, analisis dan integrasi data - data G&G baik data
permukaan dan data bawah permukaan, di area - area di dalam cekungan - cekungan frontier untuk
mengangkat nilai keekonomiannya dan menurunkan resiko eksplorasinya. Hasil - hasil kajian Badan
Geologi tersebut selanjutnya disusun sebagai sebuah Laporan Rekomendasi Wilayah Kerja Migas.
Laporan Rekomendasi Wilayah Kerja Migas mencakup penjabaran konsep geologi, geological
prognosis, sistem perminyakan, play concept, hingga potensi lead dan prospek di area yang
direkomendasikan.

Laporan Rekomendasi Wilayah Kerja Migas dikeluarkan sebanyak 9 (sembilan) wilayah kerja
setiap tahunnya. Semoga laporan ini bisa menjadi paket data yang berharga di dalam paket penawaran
wilayah kerja baru yang ditawarkan oleh pemerintah, serta bisa menjadi pendorong kegiatan
eksplorasi migas dalam rangka menambah penemuan sumber daya dan peningkatan cadangan migas
diIndonesia.

Desember, 2016

Kepala Pusat Survei Geologi
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Cekungan Tomori berada di darat-lepas pantai bagian timur Pulau Sulawesi yang terletak di Provinsi
Sulawesi Tengah. Duapuluh persen dari luas cekungan merupakan daratan yang meliputi Kabupaten
Morowali dan Malili, Sulawesi Tengah dan delapanpuluh persen berada di daerah pantai - laut. Bagian
yang berada di daratan berupa dataran dengan topografi berbukit-bukit yang merupakan zona hasil
benturan mikrokontinen Banggai-Sula dengan ESO (East Sulawesi Ofiolite).

Berdasarkan Peta Cekungan Sedimen Indonesia (Badan Geologi, 2009), Cekungan Tomori memiliki
batas, yaitu: Sebelah barat laut dibatasi oleh Kompleks Pompangeo dan Batugamping Meta berumur
Kapur, yang membentuk tinggian topografi Pegunungan Koro Ue, Tamboke, dan Toruke Mpenai.
Sebelah utara dibatasi oleh Kompleks Pompangeo yang membentuk tinggian topografi Pegunungan
Kayo Ga, serta tinggian topografi yang tersusun oleh Kompleks Ultrabasa. Sebelah timur dibatas oleh
kompleks ultrabasa dan sebelah selatan dibatasi oleh Kompleks ultrabasa, Sesar Matano, dan batas
lempeng samudra NW Banda Basin.

Pulau Sulawesi dibagi menjadi lima provinsi tektonik berdasarkan tektonostratigrafi, yaitu: Busur
Magmatik Sulawesi Utara, Busur Plutono-Vulkanik Sulawesi Barat, Jalur Metamorf Sulawesi Tengah,
Ofiolit Sulawesi Timur dan Fragmen-fragmen Mikrokontinen. Cekungan Tomori sendiri merupakan
bagian dari Fragmen Mikrokontinen yang terbentuk pada masa Pra-Tersier. Cekungan ini awalnya
sebagai cekungan hasil proses rift valley bagian utara kontinen Australia yang kemudian terpecah
menjadi beberapa mikrokontinen.

Terdapat empat kelompok besar batuan di Cekungan Tomori, yaitu : (1) batuan - batuan Batas Akresi
Sundaland; (2) batuan dari kepingan benua Australia; (3) batuan - batuan Neogen paska kolisi antara
kepingan benua dengan lengan timur Sulawesi (Kelompok Molasa Sulawesi); dan (4) batuan yang
berasal darikerak Samudra Pasifik (kompleks ofiolit).

Survei lapangan di Cekungan Tomori telah dilakukan oleh Surono dkk, pada tahun 1993 melaporkan
adanya rembesan minyak yang dijumpai di dua tempat di daerah Boba, Kecamatan Baturube.
Rembesan minyak muncul di batuan Formasi Tokala yang berumur Trias - Jura. Rembesan minyak
dilaporkan juga muncul di Formasi Tokala di Sungai Wosu, daerah Bungku (Morowali Selatan), oleh
Simanjuntak dkk. (2011). Pada tahun 2014 telah dilakukan survei Cekungan Tomori yang lebih detail.
Surveiini dilakukan untuk mengetahui potensi keterdapatan hidrokarbon di batuan Pra-Kenozoikum
dan Kenozoikum.

Survei gaya berat telah dilakukan oleh Tim Geofisika Pusat Survei Geologi (PSG) Badan Geologi pada
Tahun 2007 di daerah Kolonedale dengan skala regional, berjarak antara 10 - 25 km. Pada tahun 2014
dilakukan lagi pemetaan gaya berat dengan skala lebih detail. Penelitian dilakukan di dataran rendah
sepanjang pesisir pantai daerah Kolonedale, Baturube, Bungku, dan pulau - pulau kecil di sekitar
Teluk Tolo. Anomaly gaya berat di Cekungan Tomori memiliki tren Barat Laut - Tenggara.

Survei Magnetoteluric telah dilakukan pada tahun 2014 di sekitaran daerah Kolonedale oleh Tim
Geofisika Pusat Survei Geologi (PSG Badan Geologi. Hasil Pemodelan 1D memperlihatkan variasi nilai
tahanan jenis batuan berkisar antara 0.2 0m hingga 58.597 (0m dengan nilai dominan pada 22.3 Qm,
variasi ketebalan lapisan berkisar antara 5.1 m hingga 25.805 m dengan nilai dominan pada 375 m,
sedangkan variasi kedalaman lapisan berkisar antara 5.1 m hingga 34.191 m dengan nilai dominan
pada 612 m. Hasil survei MT tersebut menunjukan Cekungan Tomori (Daerah Kolonedale) dibagi
menjadi empat bagian litologi, yaitu: Endapan permukaan hingga Molasa - Sulawesi (Qa - Molasa),
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Formasi Matano (Kml), dan Bagian Bawah Mandala

Analisis Laboratorium Rock Eval Pyrolisis di Cekungan Tomori menunjukan beberapa formasi
mempunyai potensi sebagai batuan induk. Formasi - formasi tersebut adalah Formasi Tokala ,
Formasi Tetambahu, Formasi Matano, Formasi Nanaka (Lower), Formasi Salodik, dan Formasi
Kintom. Kekayaan batuan induk di Cekungan Tomori menunjukkan fair to good source rock dan tipe
kerogen yang dominan Tipe III (gas prone) dengan tingkat kematangan batuan induk immature-
mature.

Sistem petroleum telah berjalan di Cekungan Tomori, hal ini ditandai dengan ditemukannya
rembesan minyak (oil seep) di daerah Kolo atas dan di Sungai Wosu. Berdasarkan analisis rock eval
pyrolysis batuan yang berpotensi sebagai batuan penghasil hidrokarbon adalah Fomasi Tokala,
Tetambahu, Matano, Nanaka bagian bawah, Salodik, dan Formasi Kintom. Berdasarkan analisis
sedimentologi dan stratigrafi, batuan yang berpotensi sebagai batuan reservoir adalah Formasi
Nanaka, dan Batugamping Salodik (fracture reservoir). Sedangkan batuan yang berpotensi sebagai
batuan tudung adalah Batugamping miocene (Salodik Group).
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Sejak tahun 2009 kegiatan eksplorasi minyak dan gas bumi di Indonesia terus mengalami penurunan.
Bahkan sejak 15 tahun terakhir tidak ada penemuan cadangan migas baru yang cukup signifikan. Hal
ini berimbas pada ancaman krisis energi yang harus dihadapi oleh Indonesia. Profil lifting migas
Indonesia terus mengalami penurunan sementara disaat yang sama konsumsi kian meningkat. Oleh
karena itu peningkatan wilayah eksplorasi migas adalah salah satu jalan yang niscaya untuk mengisi
kesenjangan yang muncul.

Pada tahun 2015 posisi wilayah kerja migas mencapai 314 WK, dengan perincian 84 WK pada wilayah
produksi atau eksploitasi dan 230 WK lainnya pada wilayah eksplorasi. Wilayah eksplorasi cadangan
migas sebagian besar berada di wilayah barat Indonesia. Sedangkan kegiatan eksplorasi migas di
Indonesia timur masih banyak terkendala masalah teknologi dan keterbatasan data.

Kendala eksplorasi di kawasan timur Indonesia adalah kesampaian daerah yang tergolong lebih sulit
dibandingkan Indonesia bagian barat, fasilitas - fasilitas penunjang yang masih sangat terbatas, dan
data - data geologi dan geofisika yang masih sangat kurang. Kendala - kendala ini membuat para calon
investor menilai kawasan timur Indonesia memiliki resiko eksplorasi yang tergolong tinggi. Namun,
dari beberapa penemuan hidrokarbon, baik minyak bumi maupun gas bumi, membuktikan bahwa
meskipun beresiko tinggi, cekungan - cekungan di kawasan timur Indonesia menjanjikan pula
prospek yang sangat bagus. Atau bisa dikatakan hasilnya seimbang dengan resiko yang tinggi. Sebagai
contoh adalah penemuan gas dilapangan Asap, Blok Kasuari, Papua Barat, meskipun masih terkendala
teknologi, namun telah membuktikan gas in place sebesar 2 Tcf.

Cekungan Tomori yang berbatasan dengan cekungan Banggai juga memiliki potensi yang cukup
menarik untuk diteliti lebih lanjut. Alasannya karena dari

beberapa titik pemboran di utara dan timur laut wilayah ini (lapangan Tomori) beberapa terbukti
mengandung minyak dan gas dengan sumber hidrokarbon yang beragam (campuran kerogen marin
dan terestrial). Geological play concept di area Tomori baru menyentuh stratigrafi batuan Tersier,
sedangkan batuan - batuan Pra Tersier di area Tomori pun mengandung potensi minyak dan gas bumi.
Sebagai buktinya di beberapa titik rembesan minyak dan gas yang ditemukan di daerah Kolo Atas,
Wosu, dan Beteleme berada pada sebaran batuan Pra Tersier (Trias - Jura), namun sumur - sumur
pemboran diarea ini belum ada satupun yang telah menyentuh batuan Trias-Jura.

Rekomendasi blok WK Tomori didasarkan pada data - data terbaru yang telah diperoleh dari
pekerjaan geologi dan geofisika di Cekungan Tomori sepanjang tahun 2014-2015. Analisis data - data
tersebut menunjukkan adanya kesamaan afinitas Tomori dengan Banggai Sula, sebagai bagian dari
pecahan Sula Spur yang berasal dari pinggiran benua Australia bagian utara. Beberapa konsep geologi
dan play hidrokarbon yang baru akan ditawarkan, utamanya pada batuan Mesozoikum yang selama ini
belum pernah menjadi perhatian di area tersebut.

Penyusunan rekomendasi WK Tomori diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih lengkap
mengenai potensi hidrokarbon di kawasan tersebut. Pemahaman yang dimaksud antara lain adalah
beberapa tipe play untuk diuji, sejumlah konfigurasi geologi Mesozoikum, dan sistem pembentukan
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hidrokarbon yang efektif, di mana akumulasi yang ekonomis masih harus ditemukan.

1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud penelitian iniadalah:

1. Melakukan integrasi data permukaan dengan data bawah permukaan untuk menghasilkan
konsep petroleum system, terutama untuk batuan Pra Tersier di area Tomori, Sulawesi
Tengah

2. Melakukan analisa G & G pada area Tomori untuk melihat kemungkinan adanya prospek
akumulasi hidrokarbon.

3. Menentukan arearekomendasiuntuk ditindaklajuti.
Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengembangkan konsep geologi dalam hal penemuan minyak dan gas bumi pada area
Tomori.

2. Menentukan petroleum system pada area Tomori, yang meliputi batuan sumber, batuan
waduk, batuan tudung, perangkap dan migrasi.

3. Membuat korelasi antar sumur dan analisa seismik untuk mengetahui arah migrasi
hidrokarbon dan pengendapan batuan sedimen yang dapat menjadi batuan induk, batuan
reservoir, batuan penutup dan play hidrokarbon.

1.3 Peneliti Terdahulu

Von Lockzy (1934) mengidentifikasi Pegunungan Tokala sebagai massadari overthrust. Koolhoven
(1935) mendeskripsikan anggota Formasi Matano dan Formasi Tokala, serta penentuan umurnya
berdasarkan fosil foraminifera. Klompe (1956) mengidentifikasi kepulauan Banggai sebagai bagian
dari Semenanjung Sula. Marks (1957) mengkorelasikan anggota calcareous Formasi Tokala dengan
batuan yang serupa berumur Trias di Pulau Misool. Hamilton (1973) mempelajari tektonik Indonesia
dan pertama kali mengenali Kepulauan Banggai dan Semenanjung Sula sebagai fragmen dari New
Guinea yang terdorong ke arah Sulawesi. Audley-Charles (1974) mempelajari batuan dan proses
sedimentasi pada Trias Akhir hingga Kapur Awal di lengan timur Sulawesi. Katili (1978) mempelajari
geotektonik Sulawesi, terutama lengan timur dan tenggara, serta daerah sekitarnya. Davies (1990),
mempelajari geologi daerah Tomori dan sekitarnya. Villeneuve dan Gunawan (2000), melakukan
pemetaan stratigrafi dan struktur geologi Sulawesi Tengah dan membuta model geodinamika daerah
tersebut. Kadarusman dkk. (2004), membuat rekonstruksi paleogeografi dari ofiolit di Sulawesi Timur
berdasarkan petrologi dan geokimia. Sardjono dan Mirnanda (2007), melakukan penelitian anomali
gaya berat untuk mengetahui jenis batuan dasar di lengan timur Sulawesi dan sedimen penutupnya.
Ferdian (2010), mempelajari struktur geologi bawah permukaan di lengan timur dan Banggai - Sula
untuk eksplorasi hidrokarbon. Satyana dan Purwaningsih (2011), mempelajari kolisi mikrokontinen -
mikrokontinen di Sulawesi Timur dan Sulawesi Tenggara dan pengaruhnya pada pembentukan sistem
petroleum di daerah tersebut. Ferdian dkk (2012) mempelajari provenance dari Sulawesi Timur dan
Banggai Sula menggunakan metode zirkon.

1.4 MetodologiPenelitian

Metodologi yang dipakai dalam mengetahui sejarah pengisian cekungan adalah dengan mempelajari
pola sedimentasi dan korelasi stratigrafi yang diperoleh dari data lapangan, hasil analisis
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laboratorium, dan analisis data bawah permukaan. Korelasi dilakukan dengan menggunakan
metode kronostratigrafi, yaitu dengan membagi paket — paket sekuen yang diduga terbentuk atau
terdeposisi dalam periode waktu yang sama. Paket - paket sekuen dari lintasan stratigrafi yang
berbeda bisa saja menunjukkan perubahan fasies pengendapan secara lateral. Dalam metode
kronostratigrafi perbedaan kelompok fasies dalam satu periode pengendapan sedimen dipahami
sebagai perkembangan lateral dari suatu sistem lingkungan pengendapan.

Petroleum play di Cekungan Tomori ditentukan dengan memperhatikan aspek - aspek petroleum
system di dalam cekungan tersebut, yaitu:

® Adanyabatuan induk di dalam cekungan, kandungan material organiknya, ketebalan lapisan, tipe
kerogen, jenis hidrokarbon, dan tingkat kematangannya

® Adanya reservoir di dalam cekungan, ketebalan lapisan, penyebaran di dalam cekungan, serta
tingkat efektifitas porositas dan permeabilitasnya

@ Siapnya perangkap, baik berupa perangkap struktur maupun perangkapstratigrafi di dalam
cekungan sebagai tempatakumulasi hidrokarbon

® Adanya batuan tudung (cap rock) di dalam cekungan, ketebalan lapisan, sebaran batuan, dan
efektifitasnya sebagai penahan (seal) aliran hidrokarbon

® Ketepatan waktu kematangan (time of maturity) untuk mengisi perangkap - perangkap
hidrokarbon Efektifitas kombinasi kelima poin sebelumnya untuk menjadi sebuah play.
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Gambar 1.1 Diagram alir penelitian
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